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RINGKASAN

MUHAMMAD SYARIF. S. Evaluasi Taraf Penambahan Indigofera zollingeriana
terhadap Fermentabilitas dan Kecernaan /n Vitro dalam Sistem Ransum In Situ
(SRI). Dibimbing oleh DIDID DIAPARI, dan LUKI ABDULLAH.

Sistem Ransum In Situ (SRI) yang merupakan sistem penanaman campuran
berbagai spesies hijauan pakan terpilih yang ditanam dalam satu hamparan
berdasarkan karakteristik agronomi dan biomassa nutrien yang diatur komposisinya
dan masa panennya sesuai formula, sehingga dihasilkan campuran berbagai hijauan
yang kandungan nutriennya saling melengkapi untuk memenuhi kebutuhan nutrien
ternak sesuai status fisiologisnya. Hijauan yang ditanam pada SRI ialah rumput
Urochloa hybrid cv. Mulato II dengan umur panen 40 dan 60 hari setelah
pemangkasan (HSP), sedangkan Pennisetum purpureum cv Thailand dan cv Mott
dipanen pada umur 30 dan 40 HSP. Penambahan Indigofera zollingeriana pada SRI
berperan sebagai hijauan leguminosa sumber protein sehingga formulasi ransum
yang dihasilkan lebih ekonomis. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi taraf
penambahan /. zollingeriana yang berbeda terhadap fermentabilitas dan kecernaan
secara in vitro, guna menentukan formulasi SRI yang optimal bagi domba breeding.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan lima
perlakuan dan lima ulangan sebagai kelompok, pengelompokan berdasarkan waktu
pengambilan cairan rumen. Ransum perlakuan terdiri atas dua set ransum. Ransum
set pertama (isoenergi dan isoprotein) terdiri atas lima perlakuan (RO—R4) dengan
proporsi /. zollingeriana masing-masing 0, 5, 10, 15, dan 20%. Ransum set kedua
(non isonergi dan non isoprotein) juga terdiri atas lima perlakuan (M0-M4) dengan
proporsi 1. zollingeriana masing-masing 0, 10, 20, 30, dan 40%. Data dianalisis
menggunakan Analisis Ragam (ANOVA) dan dilanjutkan dengan Duncan Multiple
Range Test (DMRT) apabila terdapat perbedaan yang nyata (p<0,05). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada ransum set pertama, taraf penambahan 20% 1.
zollingeriana dalam SRI meningkatkan (p<0,05) pH, NHs, VFA, kecernaan bahan
kering (KcBK), kecernaan bahan organik (KcBO), produksi gas total pada inkubasi
2,4, 8, dan 12 jam. Namun tidak meningkatkan (p>0,05) produksi gas total pada
24 jam dan produksi gas metan pada seluruh waktu pengamatan. Pada ransum set
kedua, peningkatan taraf penambahan
L zollingeriana dalam SRI tidak berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap pH rumen,
total VFA, konsentrasi VFA parsial, dan produksi gas metan. Namun pada taraf
penambahan 10% [. zollingeriana berpengaruh nyata (p<0,05) menurunkan
proporsi molar C2, meningkatkan proporsi molar C3 serta menurunkan rasio
C2/C3. Sementara itu, taraf penambahan 40% [ zollingeriana pada SRI
meningkatkan (p<0,01) KCBK dan KCBO serta tidak meningkatkan (p>0,05)
produksi gas metan. Penambahan [I. zollingeriana dalam SRI meningkatkan
fermentabilitas rumen dan kecernaan in vitro pada kedua set ransum. Oleh karena
itu, taraf penambahan 20% pada ransum set pertama dan 40% pada ransum set
kedua direkomendasikan sebagai taraf penggunaan [ zollingeriana dalam
formulasi SRI untuk domba breeding.

Kata kunci: fermentabilitas, Indigofera zollingeriana, in vitro, kecernaan, SRI



SUMMARY

MUHAMMAD SYARIF. S. Evaluation of Indigofera zollingeriana Inclusion
Levels on /n Vitro Fermentability Digestibility in an In Situ Ration System (IRS).
Supervised by DIDID DIAPARI, and LUKI ABDULLAH.

The In Situ Ration System (IRS) is a mixed-planting system of selected forage
species grown within the same cultivation area based on their agronomic
characteristics and nutrient biomass, with composition and harvesting time of
forages arranged according to a specific formula, resulting in a mixture of various
forages with complementary nutrient contents to meet the nutritional requirements
of livestock according to their physiological status. The forages used in the IRS
consisted of Urochloa hybrid cv. Mulato II harvested at 40 and 60 days after pruning
{DAP), while Pennisetum purpureum cv. Thailand and cv. Mott were harvested at
30 and 40 DAP. The inclusion of Indigofera zollingeriana in the IRS served as a
leguminous protein source and contributed to a more economical diet formulation.
This study aimed to evaluate different inclusion levels of I. zollingeriana on the in
vitro fermentability and digestibility in order to determine the optimal IRS
formulation for breeding sheep.

The study was conducted using a Randomized Block Design with five
treatments and five replications as blocks, with grouping based on the time of rumen
fluid collection. The experimental diets consisted of two sets of diets. The first diet
set (isoenergetic and isonitrogenous) consisted of five treatments (R0—R4) with 1.
zollingeriana inclusion levels of 0, 5, 10, 15, and 20%. The second diet (non
1soenergetic and non isonitrogenous) set also consisted of five treatments (MO—
M4) with I zollingeriana inclusion levels of 0, 10, 20, 30, and 40%. Data were
analyzed using Analysis of Variance (ANOVA) followed by Duncan’s Multiple
Range Test (DMRT) when significant differences were detected (p<0.05). The
results showed that, in the first diet set, the inclusion of 20% 1. zollingeriana in the
IRS significantly increased (p<0.05) pH, NHs, VFA, in vitro dry matter digestibility
(IVDMD), in vitro organic matter digestibility (IVOMD), and total gas production
at 2, 4, 8, and 12 hours of incubation. However, it did not significantly affect
(p>0.05) total gas production at 24 hours or methane production at all incubation
times. In the second diet set, increasing levels 1. zollingeriana inclusion in IRS had
no significant effect (p>0.05) on pH, total VFA concentration, partial VFA
concentrations, and methane production. However, the inclusion of 10% L
zollingeriana significantly decreased (p<<0.01) the molar proportion of acetate (C2),
increased the molar proportion of propionate (C3), and decreased the acetate-to-
propionate ratio (C2/C3). Meanwhile, the inclusion of 40% I. zollingeriana in IRS
significantly improved (p<0.01) IVDMD and IVOMD and without increasing
(p>0.05) methane production. The inclusion of 1. zollingeriana in IRS improved
rumen fermentability and in vitro digestibility in both dietary sets. Therefore,
inclusion levels of 20% in the first diet set and 40% in the second diet set are
recommended as the optimal levels of /. zollingeriana in the formulation of IRS for
breeding sheep.

Keywords: digestibility, fermentability, IRS, Indigofera zollingeriana, in vitro
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28.

29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
2174
38.
=0
40.
41.
42.
43.
44.
45.
46.

47.
48.
49.
50.

Hasil uji lanjut Duncan produksi gas total 12 Jam ransum set pertama
SRI R0O-R4

Hasil sidik ragam produksi gas total 24 jam ransum set pertama
SRI R0O-R4

Hasil sidik ragam produksi gas metan 2 jam ransum set pertama
SRI R0O-R4

Hasil sidik ragam produksi gas metan 4 jam ransum set pertama
SRI R0O-R4

Hasil sidik ragam produksi gas metan 8 jam ransum set pertama
SRI R0O-R4

Hasil sidik ragam produksi gas metan 12 jam ransum set pertama
SRI R0O-R4

Hasil sidik ragam produksi gas metan 24 jam ransum set pertama
SRI R0O-R4

Hasil sidik ragam pH ransum set kedua SRI M0-M4

Hasil sidik ragam VFA C2 ransum set kedua SRI M0-M4

Hasil sidik ragam proporsi molar VFA C2 ransum set kedua SRI M0-M4

Hasil uji lanjut Duncan VFA C2 ransum set kedua SRI M0-M4
Hasil sidik ragam VFA C3 ransum set kedua SRI M0-M4

Hasil sidik ragam proporsi molar VFA C3 ransum set kedua SRI M0-M4

Hasil uji lanjut Duncan VFA C3 ransum set kedua SRI M0-M4
Hasil sidik ragam VFA iC4 ransum set kedua SRI M0-M4

35

35

35

36

36

36

36
37
37
37
37
38
38
38
38

Hasil sidik ragam proporsi molar VFA 1C4 ransum set kedua SRI M0-M4 39

Hasil sidik ragam VFA nC4 ransum set kedua SRI M0-M4

39

Hasil sidik ragam proporsi molar VFA nC4 ransum set kedua SRI M0-M4 39

Hasil sidik ragam VFA iC5 ransum set kedua SRI M0-M4

39

Hasil sidik ragam proporsi molar VFA iC5 ransum set kedua SRI M0-M4 40

Hasil sidik ragam VFA nC5 ransum set kedua SRI M0-M4

40

Hasil sidik ragam proporsi molar VFA nC5 ransum set kedua SRI M0-M4 40

Hasil sidik ragam VFA C2/C3 ransum set kedua SRI M0-M4
Hasil uji lanjut Duncan VFA C2/C3 ransum set kedua SRI M0-M4
Hasil sidik ragam produksi gas metan ransum set kedua

SRI M0-M4

Hasil sidik ragam KcBK ransum set kedua SRI M0-M4

Hasil uji lanjut Duncan KcBK ransum set kedua SRT M0-M4
Hasil sidik ragam KcBO ransum set kedua SRI M0-M4

Hasil uji lanjut Duncan KcBO ransum set kedua SRI M0-M4

40
41

41
41
41
42
42
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